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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sejak lahir seseorang memiliki hubungan yang mutlak dengan
satuan sosialnya yaitu keluarga. Keluarga merupakan kesatuan masyarakat
terkecil, yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak.  Dalam kajian pendidikan,
keluarga menjadi tempat pertama anak dalam memperoleh pendidkan.
Seorang anak senantiasa membutuhkan pendidikan, karena pendidikan
berusaha mengubah seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
dapat berbuat menjadi berbuat, dari bersiap yang tidak diharapkan menjadi
bersikap seperti yang diharapkan.1 Dengan kata lain, lingkungan keluarga
memberikan peranan yang sangat berarti dalam proses pembentukan
kepribadian anak sejak dini. Sebab anak belajar, tumbuh, dan berkembang
dari pengalaman yang diperolehnya melalui kehidupan keluarga.2
Sebuah keluarga akan selalu diwarnai dengan dinamika interaksi
antar anggota keluarga. Dinamika interaksi yang berlangsung lama secara
terus menerus, akan membangun suasana keuarga pada saat anak akan
tumbuh dan berkembang di dalamnya. Anak yang dibesarkan di
lingkungan keuarga yang penuh kasih sayang dan penerimaan yang
hangat, akan menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya dengan baik.
Keharmonisan hubungan orangtua akan menciptakan kemesraan
dalam keluarga dan menimbulkan rasa aman bagi anak untuk berkembang
dengan wajar dan menerima pengalaman sosialnya.3 Tanpa bimbingan dan
1 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hlm. 11
2 Conny Semiawan, Penerapan Pembelajaran pada Anak, (Jakarta: PT Indeks,
2008), hlm. 63
3 Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Agama dalam Islam, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), hlm. 127
2pengawasan yang teratur, anak akan kehilangan kemampuan untuk
berkembang secara normal, walaupun ia memiliki potensi untuk tumbuh
dan berkembang dengan potensi-potensi ain. Kebahagiaan bagi anak
adalah orangtua yang merasa bahagia dan mampu memahami anaknya
dari segala aspek pertumbuhan, baik jasmani, rohani, maupun sosial dalam
semua tingkat umur.
Orangtua memegang peranan penting dalam pendidikan dan
bimbingan terhadap anak, karena hal itu menentukan perkembangan anak
untuk mencapai keberhasilannya. Hal ini juga sangat bergantung pada
penerapan pendidikan khususnya agama, serta peranan orang tua sebagai
pembuka mata pertama bagi anak.4 Sebagaimana yang disampaikan
Ahmad Tafsir, bahwa kunci keberhasilan pendidikan dalam keluarga
adalah pendidikan (rohani). Ini disebabkan karena pendidikan agama
sangat berperan besar dalam membentuk pandangan seseorang.5
Pendidikan agama merupakan aspek penting yang harus mendapat
prioritas dalam pendidikan anak, dengan pengetahuan tentang agamalah
anak akan mengetahui hakikat dan tujuan hidupnya. Karena itu,
memberikan pendidikan agama kepada anak berarti mengembangkan
fitrah dasar yang dibawanya semenjak dia dilahirkan. Fitrah dasar yang
diibaratkan semaian bersih itu jika tidak mendapatkan pemeliharaan dan
perawatan yang cukup, maka dia akan sulit berkembang dan bahkan bisa
saja menjadi layu dan pada akhirnya mati.6
Keadaan orangtua dalam kehidupan sehari-hari memiliki pengaruh
besar bagi anak-anaknya, semakin banyak pengalaman yang bernilai
agamis mampu ditransfer dan diterimanya, makan akan banyak pula unsur
4 Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan..., hlm. 138.
5 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), hlm. 123
6 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Teras,
2010), hlm. 97
3agama dan pengalaman keagamaan yang mewarnai proses pembentukan
kepribadiannya.7 Dengan memberikan pendidikan agama yang benar
kepada anak secara tidak langsung akan mempermudah jalan oraNg tua
untuk menjadian anak-anaknya berkepribadian baik serta terlindungi dari
dampak negatif lingkungan. Hanya saja, terkadang beberapa orang tua
lalai dalam memberikan pendidikan agama yang optimal kepada anak-
anaknya karena alasan kesibukan ataupun ketidakmampuan.
Melihat realitas masyarakat sekarang, peranan keluarga sebagai
pendidik yang pertama dan utama nampaknya makin terabaikan. Alasan
kesibukan orang tua, baik karena desakan kebutuhan ekonomi, profesi,
ataupun hobi sering menyebabkan kurang adanya kedekatan antara orang
tua dengan anak-anaknya.
Anggapan yang keliru dimasyarakat, bahwa pendidikan sama
dengan sekolah, telah membawa pada orang tua mempercayakan
sepenuhnya pendidikan anak-anaknya kepada guru di sekolah. Mereka
lupa bahwa waktu terbanyak bagi pendidikan anak semestinya berada di
luar sekolah, terutama di lingkungan keluarga dimana orang tua
semestinya sebagai pemegang peranan terbesar.8
Jika biasanya kesibukan atau ketidakmampuan, menjadi kurang
terpenuhinya akan tugas utama orang tua kepada anaknya yaitu mendidik.
Lain halnya dengan keluarga yang ada di desa Bolang kecamatan
Dayeuhluhur kabupaten Cilacap. Sebagian keluarga sering pergi keluar
bukan untuk bekerja, melainkan mereka pergi melakukan dakwah.
Kegiatan dakwah ini lebih dikenal dengan sebutan Jama'ah Tabligh.
Jama'ah Tabligh merupakan gerakan yang berasal dari India, yang
kini sudah berkembang di seluruh negara termasuk Indonesia. Anggota
7 Syamsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2001), hlm. 126
8 Conny Semiawan, Penerapan Pembelajaran..., hlm. iii.
4Jama'ah Tabligh ini sedikit berbeda dari orang-orang pada umumnya,
salah satunya dari cara berbusana mereka memakai baju gamis atau jubah
dilengkapi dengan sorban layaknya masyarakat Timur Tengah. Cara
mereka makan menggunakan tempat makan yang besar untuk dimakan
bersama-sama, biasanya satu piring besar untuk digunakan oleh tiga
sampai empat orang.
Kegiatan utama mereka adalah berdakwah dengan cara khuruj,
yaitu keluar dari rumah ke rumah dan mesjid ke mesjid.9 Kegiatan dakwah
ini ditujukan untuk perbaikan moral individu dengan keadaan menjadi
baik, dan berlaku bagi semua kalangan, orang tua, remaja, bahkan anak-
anak. Selain khuruj ada juga yang disebut dengan masturat, kegiatan ini
sama halnya dengan khuruj dengan keluar dari rumah ke rumah dan
daerah yang berbeda, hanya saja ini dilakukan oleh perempuan. Namun
dalam masturat ini tidak serta merta perempuan pergi dakwah sendirian,
tetapi harus didampingi oleh suami atau mahram. Kegiatan tersebut
dilakukan sebagai salah satu pendidikan agama bagi perempuan, agar
kelak mereka kembali ke rumah bisa memberikan pendidikan agama
kepada anak dan mengamalkan ajaran agama dengan baik.
Selain kegiatan di atas, ada beberapa program yang dibuat oleh
setiap keluarga Jam'ah Tabligh di rumah diantaranya, amalan pagi petang
(shalat lima waktu beserta sunnahnya, membaca al-Qur'an, dan dzikir),
puasa sunnah dua kali dalam seminggu, dan ta'lim. Ta'lim yang rutin
dilakukan setiap hari setelah shalat ashar atau isya. Mereka mengkaji kitab
fadhilah 'amal yang dibaca secara bergantian oleh tiap anggota keluarga.
Didalamnya banyak memuat kisah-kisah para sahabat, fadhilah shalat,
9 Catatan lapangan jama'ah masturrat di dusun Masa rt/rw 02/01 desa Bolang
tanggal 12 Juli 2018.
5dzikir, qur'an, tabligh, dan ramadhan. Melalui ta'lim ini orang tua
memberikan pengajaran agama kepada anak-anaknya.
Sebagian orangtua Jama'ah Tabligh memasukkan anaknya ke TPA
sebagai salah satu kegiatan keagamaan anak. Namun, ada pula yang tidak
memasukkan anaknya ke TPA, mereka lebih memilih untuk mendidik
anaknya sendiri di rumah. Sebagaimana tujuan dari dakwah khuruj dan
masturat untuk menambah pemahaman keagamaan dan ketika kembali
bisa mengamalkan dan mengajarkan kepada anggota keluarga terutama
anak dengan membuat madrasah sendiri. 10
Seringnya kegiatan khuruj yang dilakukan anggota Jama'ah
Tabligh di desa Bolang dengan jangka waktu yang panjang
mengakibatkan waktu untuk mengasuh dan mendidik anak terbatas,
terlebih lagi jika keduanya pergi. Tidak sedikit anak yang ditinggalkan di
rumah karena orangtuanya pergi khuruj. Meski demikian, perginya kedua
orangtua tidak membuat anak menjadi terlantar dan bebas. Orang tua
Jama’ah Tabligh tidak melepas anak begitu saja, mereka memberikan
tugas yang dilakukan oleh anak-anaknya selama mereka pergi.
Berangkat dari hal tersebut, maka dirasa perlu diadakan sebuah
penelitian lebih lanjut tentang bagaimana pola pendidikan agama yang
diterapkan oleh keluarga Jama'ah Tabligh  di wilayah tersebut. Oleh
karenanya, peneliti merancang sebuah penelitian tentang "Pola Pendidikan
Agama dalam Keluarga Jama'ah Tabligh di Desa Bolang Kecamatan
Dayeuhluhur Kabupaten Cilacap." Fokus dari penelitian ini tentang
bagaimana pola pendidikan agama yang diterapkan oleh keluarga Jama'ah
Tabligh kepada anak-anaknya.
10 Wawancara dengan ahliyah Anwar tanggal 15 Juli 2018.
6B. Batasan Masalah
Mencermati apa yang telah dipaparkan sebelumnya pada latar
belakang masalah, maka peneliti menfokuskan penelitian pada hal-hal
terkait pola pendidikan agama anak dalam keluarga Jama'ah Tabligh, agar
nantinya penenlitian ini tidak menyimpang dari ranah kajian lain. Adapun
batasan masalah yang peneliti susun adalah sebagai berikut:
1. Tanggung jawab pendidikan agama dalam keluarga Jama’ah Tabligh di
desa Bolang, terkait dengan seringnya orangtua pergi dakwah (khuruj).
2. Pola pendidikan agama yang diterapkan dalam keluarga Jama’ah
Tabligh di desa Bolang kecamatan Dayeuhluhur Kabupaten Cilacap.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah serta batasan masalah yang
peneliti buat, maka rumusan yang peneliti angkat adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tanggung jawab pendidikan agama dalam keluarga Jama'ah
Tabligh di desa Bolang kecamatan Dayeuhluhur kabupaten Cilacap?
2. Bagaimana pola pendidikan agama yang diterapkan dalam keluarga
Jama'ah Tabligh di desa Bolang kecamatan Dayeuhluhur kabupaten
Cilcacap?
D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah ada di atas, maka tujuan
penelitian yang dapat diperoleh nantinya adalah:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis tanggung pendidikan agama dalam
keluarga Jama'ah Tabligh di desa Bolang kecamatan Dayeuhluhur
kabupaten Cilacap.
2. Mendeskripsikan dan menganalisis pola pendidikan agama yang
diterapkan dalam keluarga Jama'ah Tabligh di desa Bolang kecamatan
Dayeuhluhur kabupaten Cilacap.
7E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
banyak pihak, baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan konstribusi aktif melalui bahan kajian terbaru bagi
pengembang keilmuan dalam bidang pendidikan keagamaan yang
diharapkan dapat menjadi bahan acuan serta pertimbangan dalam
melahirkan teori baru ataupun kebijakan terkait pendidikan keagamaan
dalam keluarga.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua agar mampu menjadi inspirasi dalam mengefektifkan
penerapan pola pendidikan keagamaan bagi keluarga yang sesuai
dengan perkembangan anak.
b. Bagi praktisi pendidikan, agar nantinya penelitian ini dapat menjadi
acuan mengembangkan sistem pembelajaran yang mampu
memahami peserta didik dengan berbagai latar belakang
keluarganya.
c. Bagi masyarakat umum, menambah wawasan terkait dengan salah
satu komunitas agama yang ada di Indonesia yaitu Jama'ah Tabligh.
F. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian yakni
bagian utama dan bagian akhir. Bagian I (utama), merupakan bagian awal
dari penelitian ini yang menjadi pondasi bagi terbentuknya proses analisis
penelitian, adapun pada bagian ini terdiri dari tiga bab. Pertama, bab
pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan serta manfaat peeltian ini. Kedua, bab
kajian teori yang digunakan untuk menggali data yang berhubungan
8dengan penelitian ini yang terdiri dari: 1) kajian teori; 2) kajian penelitian
relevan; dan 3) kerangka berpikir. Bagian ketiga adalah bab yang
berisikan metode penelitian sebagai teknik untuk mengukur keberhasilan
dari penelitian ini.
Bagian II (akhir), merupakan proses menganalisis dan menjadi
bagian penting dari struktur penelitian ini. Pada bagian ini terdiri dari dua
bab. Pertama, bab empat yang berisikan sajian data dari hasil fakta yang
telah dikumpulkan di lapangan serta analisis terkait pembahasan utama
dari penelitian ini dikaji berdasarkan teori. Adapun yang kedua, bab lima
adalah penutup yang terdiri dari penarikan kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasakan hasil temuan dan analisis yang telah dijabarkan
dalam bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tanggung
jawab pendidikan agama anak dalam keluarga Jama’ah Tabligh berbeda-
beda dilihat dari beberapa kondisi, yaitu pertama, ketika orangtua tidak
khuruj yang mana kedua orangtua bertanggung jawab dalam pendidikan
anak; kedua, ketika bapak khuruj, maka ibulah yang bertanggung jawab
dalam segalah hal termasuk pendidikan anak; ketiga, ketika kedua
orangtua pergi khuruj, maka tanggung jawab anak diserahkan kepada
anggota keluarga lain seperti kakek/nenek atau anak pertama mereka
yang sudah dewasa; dan keempat, ketika anak ikut khuruj, dimana kedua
orangtua bertanggung jawab dalam pendidikan agama anak baik ibu
maupun bapak.
Pola pendidikan agama dalam keluarga Jama’ah Tabligh di desa
Bolang terbentuk dari beberapa kesamaan yang dimiliki dalam
pelaksanaan pendidikan agama, salah satunya adalah kegiatan ta’lim
yang setiap hari dilakukan oleh keluarga Jama’ah Tabligh. Al-Qur’an
menjadi salah satu materi yang diberikan kepada anak dalam ta’lim.
Anak diajarkan cara membaca al-Qur’an dan menghafal surat-surat
pendek seperti al-Fatihah, al-Ikhlas, dan sebagainya. Selain al-Qur’an,
dalam ta’lim ini terdapat kajian khusus dalam Jama’ah Tabligh, yaitu
membaca kitab fadhilah ‘amal. Kitab tersebut merupakan kitab pegangan
Jama’ah Tabligh dalam dakwahnya. Dan yang terakhir adalah
mudzakarah enam sifat, salah satunya mengkaji tentang hakikat shalat.
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Shalat juga menjadi pendidikan agama yang diajarkan kepada anak,
melalui pembiasaan dan teladan dari orangtua anak dilatih untuk
melaksanakan shalat secara berjama’ah baik di masjid maupun di rumah.
Karena shalat  berjama’ah di masjid bagi laki-laki merupakan sebuah
keharusan dalam Jama’ah Tabligh. Selain itu, pendidikan agama juga
diberikan kepada anak melalui kegiatan-kegiatan agama yang terdapat
dalam program Jama’ah Tabligh, salah satunya ta’lim mahalla dan
khuruj atau masturat.
B. Rekomendasi
Objek kajian dalam penelitian ini merupakan keterbatasan yang
dapat menjadi landasan pijak penelitian selanjutnya, karena masih
banyak hal yang bisa dikaji dari sisi lain, khususnya dalam pendidikan
keluarga Jama’ah Tabligh. Objek kajian berupa pola pendidikan agama
dalam keluarga Jama’ah Tabligh, dimana dalam pembahasannya fokus
pada pola pendidikan agama keluarga Jama’ah Tabligh meliputi materi
yang diberikan dan metode yang digunakan oleh keluarga, serta
tanggung jawab keluarga dalam pendidikan agama anak. Maka untuk
peneliti selanjutnya bisa dikaji lebih dalam lagi terkait pola pendidikan
agama dalam keluarga Jama’ah Tabligh, seperti bagaimana pola
pengasuhan anak dalam keluarga. Karena pola asuh merupakan interaksi
anak dan orangtua dalam mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan
serta melindungi anak dan diterapkan orangtua dalam pemberian
pendidikan kepada anak, salah satunya adalah pendidikan agama. Dari
sisi gerakan dakwah Jama’ah Tabligh dapat diteliti lebih lanjut mengenai
program-program dakwah yang terdapat dalam Jama’ah Tabligh, seperti
khuruj, mastura, ta’lim, dan jaulah, yang masing-masing dari kegiatan
tersebut memiliki arti berbeda terkait dengan pendidikan agama baik
dalam lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat.
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